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Proses pembelajaran di sekolah tidak selalu berjalan baik. Salah satu kondisi yang belum ideal adalah masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, peran guru sangat dibutuhkan dalam mengatasi kesulitan belajar. Penelitian ini untuk
mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan belajar siswa di SD Negeri 10 Banda Aceh, untuk mengetahui langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa disekolah tersebut.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis  penelitian  deskriptif.  Subjek  penelitian  adalah 
enam  orang  guru  kelas. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan
menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di SD Negeri 10 Banda Aceh sulit berkonsentrasi atau terfokus pada materi yang
diajarkan, sulit menyampikan ide dan pendapatnya kepada orang lain, sulit berkomunikasi dengan baik, sulit menyelesaikan
soal-soal yang sulit dimana siswa harus berpikir kritis dan sulit menyusun kata-kata dan kalimat secara sistematis dan menarik.
Guru melakukan langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan belajar siswa meliputi memberikan bimbingan dan perhatian kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, menggunakan media pembelajaran, memberikan tugas dan latihan agar siswa mau
belajar secara mandiri, mengarahkan siswa belajar dalam kelompok, menggunakan model pembelajaran yang menarik dan
memberikan penghargaan kepada siswa sehingga siswa merasa senang dan termotivasi dalam belajar. Guru juga mengaitkan materi
yang diajarkan dengan kehidupan sehari- hari di sekitar siswa agar siswa mudah memahami konsep yang diajarkan.
